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RINGKASAN

Nusa Tenggara Timur (NTT) yang terletak di antara Surabaya dan Labuan Bajo cukup aktif. Anda dapat
terbang atau naik perahu antara kedua kota tersebut. Menjaga keseimbangan arus penumpang yang
signifikan menggunakan kapal laut dan pesawat udara rute Surabaya-Labuan Bajo di Nusa Tenggara
Timur (NTT) memang sulit dilakukan. Penting untuk menilai semua alternatit angkutan umum yang
tersedia setelah mempertimbangkan faktor-faktor ini. Penelitian ini membandingkan dua moda
perjalanan udara kelas ekonomi dan perjalanan laut kelas ekonomi pada rute Surabaya-Labuan Bajo
(NTT) dengan menggunakan pendekatan deklarasi preferensi kapal. Model berikut dibuat untuk
mengukur hasil prosedur pemilihan moda perbedaan logit binomial: Untuk pengunjung yang
melakukan perjalanan kelas ekonomi antara usia 30 dan 40 tahun, ditemukan nilai disparitas harga,
dengan gelar sarjana yang paling banyak, menggunakan SPSS V24 ., Regresi Perbedaan Logit
Probabilitas dan Binomial. prestasi dalam pekerjaan akademis baru-baru ini dan pendapatan bulanan
dari pekerjaan swasta sebesar 1 juta hingga 5 juta. Perjalanan pesawat adalah alat transportasi yang

paling populer, baik dari segi kecepatan maupun lamanya, dan ekspedisi akan dimulai dari sana.

Kata kunci: Pemilihan Moda, Stated Preference, Binomial-Logit-Selisih
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Istilah "pengangkutan” mengacu pada tindakan memindahkan, membawa, atau mengalihkan
suatu benda mahal untuk tujuan tertentu dari satu tempat ke tempat lain. Transportasi, menurut
Rahmalia dkk. (2020), merupakan komponen penting dalam sistem kehidupan sosial dan
manusia. Ada beberapa bentuk transportasi umum yang memungkinkan masyarakat melakukan
perjalanan melalui darat, udara, atau laut. Terlihat jelas bahwa masyarakat yang memilih
angkutan umum lebih banyak menggunakan jaringan jalan dibandingkan mereka yang memilih
moda transportasi alternatif. Menurut Nasir, masyarakat “mempertimbangkan tujuan
perjalanan, jarak perjalanan, harga perjalanan, dan kenyamanan”.
Salah satu koridor transportasi utama di Indonesia terbentang dari Surabaya hingga Labuan
Bajo di Nusa Tenggara Timur (NTT). Antara 2019 dan 2021, terdapat 11.507.206 penumpang
penerbangan, menurut statistik UPT Bandara Juanda Surabaya. (Berbasis statistik) PT Di
pelabuhan Perak di Surabaya, 2500 penumpang dari kapal Indonesia Persero akan menaiki
kapal tersebut antara tahun 2019 dan 2021.
Terjadi pertarungan sengit untuk mendapatkan perhatian penumpang antara kapal dan pesawat
terbang. Kedua bentuk perjalanan ini terbuka untuk umum dan menyediakan jumlah kursi yang
memadai. Untuk meningkatkan layanan penumpang, dua moda transportasi—pendukung dan
infrastruktur—berkembang dengan cepat. Konsekuensinya, penumpang mungkin merasa
kesulitan dalam memilih bentuk transportasi. Dalam memilih metode transportasi, penumpang
mempertimbangkan sejumlah faktor yang mempengaruhi (Muntsari, 2021). Dalam hal ini,
penting untuk melihat berbagai alat transportasi yang digunakan oleh penumpang.
Berdasarkan penelitian pemilihan moda transportasi air Surabaya dengan menggunakan
pendekatan Preferred Ship State, ekonomi dan pesawat terbang dikontraskan. Perilaku
masyarakat dalam hal pilihan moda dan atribut pengguna merupakan masalah bagi kedua moda
tersebut. Menurut model utilitas, perubahan biaya perjalanan akan berdampak lebih besar pada
probabilitas pemilihan moda dibandingkan perubahan harga perjalanan reguler dan waktu
perjalanan. Pemeriksaan perhitungan pilihan mode yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan diferensial logit binomial menjadi dasar untuk hal ini. Individu yang berbeda akan
menggunakan berbagai bentuk transportasi ketika cuaca buruk.
Metode State Preference digunakan dalam penelitian ini untuk menyelidiki bagaimana moda
transportasi dipilih berdasarkan parameter yang disebutkan di atas. Kita akan bandingkan
berbagai alat transportasi seperti pesawat dan kapal kelas ekonomi.

1.2. Rumusan Masalah




Permasalahan dalam penelitian ini dikemukakan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik pengguna angkutan kapal dan pesawat di sepanjang Jalur
Surabaya-Pulauan Bajo Nusa Tenggara Timur (NTT)?

2. Bagaimana cara melakukan perjalanan melalui udara dan air sepanjang Rute Surabaya-
Pulauan Bajo Nusa Tenggara Timur (NTT)?

13. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. 1. Mengenal karakteristik pengguna kapal dan udara pada Jalur Surabaya-Labuan Bajo
Nusa Tenggara Timur (NTT) Memahami proses seleksi kapal dan pesawat udara pada Jalur
Labuan Bajo di Nusa Tenggara Timur (NTT)

14. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Menyatakan bahwa rencana transit Pelancong memuat gambaran umum tentang unsur-
unsur dan unsur-unsur penyusunnya. Individu yang bersangkutan dapat memanfaatkan
ilmunya untuk membangun suatu wisata.

2. Memberikan informasi kepada perusahaan berdasarkan karakteristik perancang dan

model busana di Surabaya-Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur (NTT)
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